BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan metode belajar E-learning memang memberikan banyak manfaat
pada pelaksananya namun dibutuhkan fondasi sebagai penunjang pelaksanaan
metode belajar ini. Memang metode ini tidak dikhususkan untuk negara-negara
tertentu. Metode ini bisa saja diimplementasikan di negara manapun, namun
kondisi tiap negara yang berbeda akan memberikan permasalahannya masing-

masing.

1. Faktor biaya
Negara maju seperti UEA memiliki keunggulan dalam faktor biaya,
dikarenakan ekonomi negara yang kuat menyebabkan biaya yang
diperlukan untuk melaksanakan metode E-learning tidak menjadi masalah.
Di negara berkembang seperti Irak dan Kenya faktor biaya menjadi salah
satu masalah utama dalam pelaksanaan metode e-learning. Hal ini
disebabkan oleh harga untuk pengadaan ICT (information communication
technology)& jaringan internet yang mahal di negara tersebut.

2. Metode e-learning belum menjadi budaya
Kondisi negara berkembang yang kurang menerima metode e-learning
menyebabkan metode ini sulit untuk membaur dengan budaya
pembelajaran yang ada. Di negara maju seperti UEA metode belajar ini
lebih mudah untuk diterima oleh masyarakat sehingga metode ini dapat
terlaksana dengan baik.

3. Pola berpikir yang salah
Pola berpikir dari tenaga pengajar di negara Kenya dan Irak yang merasa
akan tergantikan jika mengimplementasikan metode e-learning
menyebabkan metode ini tidak dapat terlaksana karena pelaksanaan yang
setengah-setengah. Di negara maju seperti UEA metode belajar ini dianggap
dapat meningkatkan kemampuan dari pelajar sehingga dapat berjalan

dengan lancar di negara tersebut.
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5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan menambahkan data
mengenai negara-negara yang melaksanakan metode ini, tingkatan pada tenaga
pengajar yang melaksanakan metode ini dan jenis bidang keilmuan yang dapat

menerapkan metode ini.
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